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ABSTRAK

Fitri Diana : Tinjauan Prosedur Operasional Bongkar Muat Petikemas
Pada PT IPC Terminal Peti kemas Area Teluk Bayur

Pembimbing : Arief Maulana, S.E.,M.M

Tujuan penelitian ini adalah untuk meninjau prosedur operasional bongkar
muat petikemas pada PT IPC Terminal Petikemas Area Teluk Bayur. Bentuk
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui observasi, wawancara dengan pihak terkait di PT IPC Terminal Petikemas
Area Teluk Bayur, dan analisis dokumen terkait perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian prosedur operasional bongkar muat peti kemas.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa penerapan prosedur
operasional bongkar muat di PT IPC Terminal Petikemas area Teluk Bayur telah
diterapkan sesuai standar operasional prosedur yang ada. Namun terdapat beberapa
kendala yang menghambat efisiensi operasional, antara lain kondisi cuaca ekstrem,
sumber daya manusia, kondisi idle time, kerusakan peralatan, gangguan listrik dan
jaringan, keterbatasan kapasitas lapangan penumpukan, serta kemacetan di area
terminal. Untuk mengatasi kendala tersebut terutama pada kondisi cuaca buruk
berbagai solusi telah dikembangkan seperti penghentian sementara aktivitas
bongkar muat, pelatihan tenaga kerja secara berkala, perawatan peralatan yang
lebih rutin dan terjadwal, optimalisasi area non-marking untuk penumpukan
tambahan dan pemuatan langsung ke palka kapal yang kosong setelah di bongkar
untuk mengurangi stack di blok muat, serta peningkatan koordinasi dan komunikasi
dengan pengemudi truk yang akan membawa masuk dan keluar petikemas dari
pelabuhan. Selain itu terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi troughput peti
kemas pada terminal petikemas Teluk Bayur diantaranya adalah cargo transhipment
dan perubahan strategi marketing rute kapal oleh beberapa perusahaan pelayaran.

Kata Kunci : Bongkar Muat, Petikemas, Prosedur Operasional, Teluk Bayur,
Efisiensi Pelabuhan
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Secara geografis, Indonesia merupakan negara kepulauan dengan dua
pertiga wilayahnya terdiri dari lautan yang lebih luas daripada daratan.
Kondisi ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara maritim
terbesar di dunia, dengan lebih dari 17.000 pulau yang tersebar dari Sabang
hingga Merauke. Potensi geografis ini memberikan peluang besar bagi
Indonesia untuk menjadi poros maritim dunia.

Menurut V.L. Sinta Herindrasti (2014) untuk mewujudkan gagasan
menjadi poros maritim dunia, Indonesia harus melakukan pembenahan di
berbagai sektor maritim, termasuk infrastruktur, regulasi, dan sumber daya
manusia. Sebelum mencapai tataran global, Indonesia perlu terlebih dahulu
mengokohkan posisinya sebagai poros maritim regional, dan kemudian
meningkatkan posisinya di tingkat internasional.

Sebagai negara maritim Pelabuhan memiliki peranan yang sangat
krusial dalam mendukung pencapaian gagasan tersebut. Pelabuhan
berfungsi sebagai salah satu mata rantai dalam jaringan transportasi dimana
beragam sektor bisnis saling bertemu di pelabuhan seperti perbankan,
perusahaan pelayaran, dan pusat aktivitas lainnya. Oleh karena itu,
Pelabuhan diklasifikasikan sebagai elemen penting dalam sistem
transportasi dan logistik nasional yang dapat meningkatkan aktivitas

ekonomi suatu wilayah.



PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Teluk Bayur berperan
sebagai pelabuhan laut dalam utama di pantai barat pulau Sumatera.
Pelabuhan Teluk Bayur memegang peran sebagai gerbang utama distribusi
komoditas dari wilayah Sumatera Barat dan sekitarnya. PT IPC Terminal
Petikemas merupakan salah satu sub holding dari PT Pelabuhan Indonesia
yang bertanggungjawab mengelola dan mengoperasikan pelabuhan Teluk
Bayur dalam lini bisnis bongkar muat peti kemas.

Proses bongkar muat peti kemas di pelabuhan merupakan rangkaian
proses yang cukup panjang untuk pengiriman barang dari pelabuhan satu ke
pelabuhan lainnya. Ada beragam prosedur yang harus dilalui sebelum peti
kemas berpindah, sehingga proses distribusi dapat berjalan dengan lancar.
Kegiatan bongkar muat peti kemas dimulai dari kapal yang berlabuh dan
ditambatkan ke dermaga kemudian satu per satu muatan dipindahkan dari
kapal ke truk untuk dibawa ke lapangan penumpukan atau ke pemilik barang
(Khafid & Syairudin, 2019).

Aktivitas bongkar muat peti kemas di PT IPC Terminal Petikemas Area
Teluk Bayur merupakan kegiatan yang sangat kompleks, karena melibatkan
berbagai proses dan prosedur. Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan
Fluktuasi produktivitas bongkar muat mengalami peningkatan maupun
penurunan dari tahun ke tahun. Peningkatan dan penurunan ini dapat dipicu
oleh kombinasi faktor internal dan eksternal karena kegiatan bongkar muat
melibatkan kerjasama dari berbagai pihak, diantaranya PT IPC Terminal

Petikemas sebagai penyedia jasa bongkar muat peti kemas di pelabuhan,



perusahaan pelayaran, Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL), Forwarding,
pemilik barang, dan Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM).

Dengan melibatkan banyak pihak tantangan operasional sering kali
muncul, yang dapat mempengaruhi efisiensi operasional dan produktivitas
bongkar muat. Salah satu diantaranya yang terjadi di Terminal Petikemas
Area Teluk Bayur adalah permasalahan teknis seperti kerusakan peralatan.
Berdasarkan Laporan Kesiapan Alat (LKA) operasional per 22 Juni 2024,
beberapa peralatan penting di terminal peti kemas Teluk Bayur mengalami

kondisi breakdown :

No. Nomor Peralatan Kondisi Alat Keterangan

i Perbaikan Engine Low Power
Gantry Luffing Crane ) )
1 Breakdown | (Pekerjaan Berat SPTP) dan Wire
(030-GLC-01) N
Rope Rantas (Waiting Part)

Rubber Tyred Gantry Perbaikan System Hybrid (Waiting

2 Breakdown )
(030-RTG-02) Quotation Approve TPK)

Reach Stacker (030- )

3 Breakdown | Penggantian Wheel Hub
RST-02)

Head Truck (030-HDT- ) )
4 09) Breakdown | Perbaikan Kompling

Head Truck (030-HDT- Tidak Bisa Star (Penggantian Accu
5 Breakdown -

10) Waiting Approve TPK)

Perbaikan Struktur (Waiting

6 Chassis (030-CHS-11) Breakdown )
Quotation Approve TPK)

Tabel 1.1 Laporan Kesiapan Alat
Sumber : Staff Rendal & Operasi

Berdasarkan data diatas, beberapa peralatan utama di PT [PC Terminal
Peti Kemas Teluk Bayur mengalami kerusakan. Kondisi breakdown pada
peralatan-peralatan ini mengakibatkan gangguan operasional dan tidak

berjalan nya dengan ideal tata prosedur bongkar muat yang ada, serta



menghambat efektivitas bongkar muat di terminal peti kemas Teluk Bayur.
Karena keberhasilan dalam proses bongkar muat di pelabuhan Teluk Bayur
diukur dari sejauh mana prosedur yang tepat dan etis diterapkan, termasuk
dalam memastikan pelayanan yang efisien dan berkualitas kepada semua
pemangku kepentingan. Untuk mencapai hal ini, penting untuk menetapkan
tujuan yang jelas dan menjaga standar operasional yang tinggi. Peran
sumber daya manusia dan alat yang berkompeten dalam proses bongkar
muat sangat penting dalam menyusun prosedur yang tepat, guna
memastikan kelancaran aktivitas di lapangan.

Dengan memahami berbagai tantangan yang dihadapi dalam proses
bongkar muat di pelabuhan Teluk Bayur, perlu dilakukan evaluasi terhadap
prosedur yang diterapkan serta memberikan solusi yang mampu
mengurangi atau meminimalkan masalah yang timbul. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut
mengenai prosedur bongkar muat di pelabuhan Teluk Bayur dan
menjadikannya sebagai bahan penelitian yang dituangkan dalam bentuk
kajian dengan judul “Tinjauan Prosedur Operasional Bongkar Muat

Petikemas Pada PT IPC Terminal Petikemas Area Teluk Bayur”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan diatas, maka
rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah :
1) Bagaimana penerapan prosedur operasional bongkar muat peti kemas

pada PT IPC Terminal Peti kemas Area Teluk Bayur?



2) Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam kegiatan
operasional bongkar muat peti kemas di PT IPC Terminal Petikemas

Area Teluk Bayur?

. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan

masalah yang telah dikemukakan adalah :

1) Untuk mengetahui bagaimana penerapan prosedur operasional bongkar
muat peti kemas yang diterapkan oleh PT IPC Terminal Peti kemas Area
Teluk Bayur.

2) Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat
dalam kegiatan operasional bongkar muat peti kemas di PT IPC

Terminal Peti kemas Area Teluk Bayur.

. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian diatas maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai berikut :
1) Bagi Penulis
Sebagai syarat untuk memenuhi Tugas Akhir Program Studi DIII
Manajemen Perdagangan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Negeri Padang, serta sebagai bahan masukan untuk menambah
pengetahuan penulis khususnya yang berkaitan dengan manajemen
operasional dan mengetahui proses penerapan nya secara langsung pada

PT IPC Terminal Peti kemas Area Teluk Bayur.



2)

3)

Bagi Akademis

Sebagai karya ilmiah yang dapat dijadikan referensi ataupun
tambahan informasi bagi civitas akademik Universitas Negeri Padang,
serta dapat memperkenalkan Universitas Negeri Padang kepada
masyarakat luas dan khususnya Program Studi DIII Manajemen
Perdagangan.
Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan atau
saran bagi PT IPC Terminal Peti kemas Teluk Bayur terkait prosedur
operasional bongkar muat petikemas yang efektif dan solutif terhadap
kendala yang dihadapi serta memberikan manfaat bagi perusahaan

dalam upaya peningkatan pencapaian tujuan perusahaan.



BAB YV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini mengenai

kegiatan bongkar muat peti kemas di Terminal Petikemas Teluk Bayur beberapa

kesimpulan utama adalah sebagai berikut :

1)

2)

Pertumbuhan throughput dalam 5 tahun terakhir di Terminal Petikemas
Teluk Bayur mencapai rata-rata 7,78% dengan lonjakan 8,52% pada
tahun 2021. Peningkatan ini terkait dengan fenomena kargo
transhipment terutama selama periode tahun 2020 dan 2021, di mana
pelabuhan tujuan seperti Bengkulu mengalami kendala operasional
berupa kedangkalan dermaga untuk sandar kapal. Hal ini membuat
kapal besar tujuan Bengkulu memindahkan kargonya di terminal peti
kemas Teluk Bayur, kemudian dimuat ke kapal yang lebih kecil ke
pelabuhan Bengkulu sehingga terminal peti kemas Teluk Bayur
mengalami peningkatan throughput yang signifikan.

Pada tahun 2022, throughput mengalami penurunan yang disebabkan
oleh hilangnya aktivitas transhipment dan beberapa faktor eksternal,
seperti perubahan strategi marketing dari perusahaan pelayaran yang
mengubah rute kapal. Penurunan tersebut menggarisbawahi pentingnya
transhipment sebagai salah satu faktor penting yang mempengaruhi arus

peti kemas di Terminal Petikemas Teluk Bayur.
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4)

5)

Sistem operasional ITOS (Integrated Terminal Operation System) dan
e-service portal telah membantu meningkatkan efisiensi kegiatan
bongkar muat terminal Teluk Bayur. Dengan adanya ITOS, operasional
lapangan dapat dikelola secara lebih terorganisir dan terintegrasi,
sementara e-service portal memberikan kemudahan dan transparansi
bagi para pengguna jasa dalam mengakses layanan pelabuhan.
Meskipun terjadi peningkatan efisiensi, tantangan operasional tetap
menjadi permasalahan serius bagi kelancaran operasional di lapangan
yang secara langsung mempengaruhi kelancaran proses bongkar muat.
Beberapa faktor utama yang menyebabkan gangguan tersebut meliputi
cuaca yang tidak menentu kemudian mempengaruhi kelancaran proses
bongkar muat, idle time (IT) akibat kerusakan alat atau keterlambatan
operasi, keterbatasan lapangan penumpukan, serta kemacetan di area
terminal. Faktor-faktor ini, jika tidak dikelola dengan baik, berpotensi
menurunkan produktivitas, memperlambat alur kerja, dan menimbulkan
penundaan pelayanan yang pada akhirnya dapat berdampak negatif
terhadap kepuasan pelanggan.

Prosedur operasional bongkar muat yang diterapkan di PT IPC Terminal
Petikemas Teluk Bayur sesuai dengan standar operasional yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan, pelaksanaan, dan
pengendalian. Prosedur yang jelas ini telah membantu menjaga

kelancaran aktivitas bongkar muat.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, berikut adalah
beberapa saran yang dapat dijadikan rekomendasi untuk PT IPC Terminal
Petikemas Teluk Bayur guna meningkatkan operasional dan pelayanan di masa
mendatang :

1) Melakukan pengembangan strategi untuk menghadapi fluktuasi
transhipment hal ini mengingat peran penting transhipment dalam
peningkatan throughput terminal, PT IPC Terminal Petikemas Teluk
Bayur perlu mengembangkan strategi yang lebih proaktif dalam
mengantisipasi fluktuasi aktivitas transhipment. Ini dapat dilakukan
dengan menjalin kerjasama yang lebih erat dengan pelabuhan-
pelabuhan yang berpotensi menghadapi kendala operasional serupa,
serta menawarkan Teluk Bayur sebagai pilihan strategis bagi perusahaan
pelayaran internasional.

2) Meskipun sistem ITOS dan e-service portal telah memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan efisiensi operasional,
PT IPC Terminal Petikemas perlu terus mengadopsi teknologi terbaru di
bidang pelabuhan dan logistik. Penerapan teknologi seperti
automatimasi terminal, artificial intelligence (Al) untuk manajemen
arus kargo peti kemas, serta [oT (Internet of Things) untuk memantau
kondisi peralatan secara real-time dapat membantu meningkatkan

kecepatan dan akurasi dalam kegiatan bongkar muat. Dengan
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3)

4)

perkembangan zaman yang semakin canggih, peningkatan efisiensi
operasional melalui inovasi teknologi sangat diperlukan.

Peninjauan kembali kebijakan marketing, mengingat perubahan rute
kapal yang mempengaruhi volume arus peti kemas, PT IPC Terminal
Petikemas Teluk Bayur perlu meninjau kembali kebijakan marketing
dan promosi yang diterapkan. Serta membangun hubungan yang lebih
kuat dengan perusahaan pelayaran dengan menawarkan insentif
menarik yang dapat menarik lebih banyak kapal dan meningkatan arus
peti kemas yang melalui Teluk Bayur.

Melakukan investasi dalam peningkatan infrastruktur dan aksesibilitas
terminal dimana langkah ini penting untuk memperlancar proses
bongkar muat. Pembangunan dan perbaikan jalan akses menuju
terminal, serta fasilitas penumpukan yang lebih baik, dapat mengurangi
kemacetan dan mempercepat alur barang. Selain itu, peningkatan
fasilitas penyimpanan untuk peti kemas juga perlu dipertimbangkan
untuk mengakomodasi volume yang meningkat. Mengingat sekarang ini
holding capacity Terminal Peti kemas Teluk Bayur hanya mampu

menampung petikemas sebanyak 3.918 TEUs.
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